BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Hasil penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti pada CV. Sumber Hidup yang

memproduksi tahu, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :

1.

B. SARAN

Penjualan Tahu yang dilakukan oleh Perusahaan CV. Sumber Hidup, jika dilihat
dari perhitungan Break even point selama tahun 2012 sampai 2015 ternyata di
atas angka Break even point, sehingga perusahaan telah mendapatkan
keuntungan.

Demikianpula dalam perhitungan Margin Of Safety ( MOS), selalu
memperlihatkan bahwa CV. Sumber Hidup berada pada kondisi yang aman,
dimana hasil penjualan produksi tahu selalu berada di atas nilai Break Even
Point (BEP). Dimana pada tahun 2012 Margin Of Safety sebesar 70,21 %,
tahun 2013 Margin Of Safety sebesar 65,66 %, tahun 2014 Margin Of Safety
sebesar 71,89 %, sedangkan pada tahun 2015 Margin Of Safety sebesar 57,20
%.

CV. Sumber Hidup dalam perencanaan laba pada periode 2012 sampai dengan
2015 memperlihatkan bahwa perusahaan memperoleh peningkatan laba

sehingga kondisi perusahaan dalam kondisi aman.

Ada beberapa saran dalam penelitian ini antara lain :

1. Perusahaan CV. Sumber Hidup, perlu melakukan perencanaan laba sebagai acuan

untuk mendapatkan laba yang dinginkan. Termasuk di dalamnya adalah memisahkan



biaya variabel dan biaya tetap. Meskipun hasil perhitungan BEP menyatakan
perusahaan untung.

CV. Sumber Hidup dalam perencanaan laba agar melakukan perhitungan analisis
titik impas dalam proses perhitungan, sekalipun hasil perhitungan Break Even Point
(BEP) menunjukan bahwa perusahaan selalu mengalami keuntungan.

Penggunaan perhitungan Margin of safety sangat penting dilakukan oleh CV. Sumber
Hidup, untuk memastikan pada jumlah berapa volume penjualan boleh turun, dari

penjualan yang direncanakan, tetapi tidak merugikan perusahaan.
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